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ABSTRAK

Latar Belakang: Globalisasi dan perkembangan teknologi menuntut peningkatan
layanan kesehatan, mendorong rumah sakit untuk meningkatkan kepuasan pelanggan
yang penting untuk loyalitas. Peran SDM menjadi krusial dalam mencapai layanan

komitmen, kualitas berkualitas, terutama kompetensi dan komitmen di kalangan perawat yang

layanan

Keywords:
competence,
commitment,
quality o service

1125

meningkatkan kepuasan pasien melalui pelayanan yang baik. Kompetensi diperluas dari
keterampilan teknis ke kemampuan interpersonal dan komunikasi, sedangkan komitmen
karyawan memengaruhi kualitas pelayanan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menjelaskan hubungan antara kompetensi dan
komitmen sebagai elemen penting dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan,
terutama di rumah sakit.

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi di rumah sakit besar. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling untuk mendapatkan variasi kompetensi dan masa kerja di kalangan perawat.

Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kompetensi dan komitmen karyawan. Kompetensi teknis dan
kemampuan interpersonal perawat berpengaruh positif terhadap kualitas pelayanan dan
kepuasan pasien. Komitmen yang tinggi dari karyawan juga ditemukan berdampak pada
peningkatan kualitas layanan yang diberikan.

Kesimpulan: Kompetensi dan komitmen karyawan memiliki pengaruh yang saling
mendukung dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Pengembangan
kompetensi melalui pelatihan dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pelayanan di rumah sakit.

ABSTRACT

Background: Globalization and technological advancements demand improved
healthcare services, prompting hospitals to enhance customer satisfaction, which is
crucial for loyalty. The role of human resources (HR) is vital in achieving quality
services, with a focus on the competence and commitment of nurses to enhance patient
satisfaction through excellent care. Competence extends from technical skills to
interpersonal and communication abilities, while employee commitment influences
service quality.
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Purpose: This study aims to explain the relationship between competence and
commitment as key elements in improving healthcare service quality, particularly in
hospitals.

Method: This study uses a qualitative approach with a case study design. Data were
collected through in-depth interviews, participatory observations, and documentation
in large hospitals. Participants were selected using the purposive sampling technique to
obtain variations in competence and working period among nurses.

Research results: The results of the study show that there is a significant relationship
between employee competence and commitment. Nurses' technical competence and
interpersonal skills have a positive effect on service quality and patient satisfaction.
High commitment from employees was also found to have an impact on improving the
quality of services provided.

Conclusion: Employee competence and commitment have a mutually supportive
influence in improving the quality of health services. Competency development through
training and the creation of a supportive work environment is a key factor in improving
the quality of services in hospitals.

PENDAHULUAN

Kemajuan pesat di bidang teknologi dan informasi, ditambah dengan globalisasi,
mendorong masyarakat untuk semakin berpikir secara cerdas dan kritis, terutama dalam hal
memilih layanan kesehatan. Penyedia layanan kesehatan, seperti rumah sakit, merespons
perubahan ini dengan memperbaiki kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien (Radu
dkk, 2022). Kepuasan pasien adalah prioritas utama bagi rumah sakit, karena ketika
kepuasan tersebut tercapai, hal ini akan menghasilkan loyalitas dari pasien (Elbaz dkk,
2023).

Agar bisa mencapai kepuasan pasien, peran sumber daya manusia (SDM) menjadi
elemen yang sangat krusial. Departemen SDM memiliki peran penting dalam organisasi,
karena keberlangsungan perusahaan sangat bergantung pada kualitas SDM yang dimiliki
(Arief dkk, 2022). Departemen SDM memegang peran kunci dalam organisasi dan
memberikan kontribusi signifikan dalam menentukan arah masa depan perusahaan melalui
pengembangan, kreativitas, fleksibilitas, dan manajemen yang proaktif. Ini menunjukkan
pentingnya pengelolaan SDM yang optimal untuk mencapai tujuan perusahaan, di mana
SDM harus terlibat secara mendalam dalam perencanaan strategis perusahaan (Dubey dkk,
2019).

Menurut Ivanova & Glukhova, (2020) menyebutkan bahwa kepuasan kerja adalah
sikap menyeluruh seseorang terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Pekerjaan biasanya
melibatkan interaksi dengan rekan kerja, atasan, aturan, kebijakan organisasi, standar
kinerja, serta kondisi kerja. Sementara itu Setyawan dkk, (2019) menjelaskan bahwa
kepuasan kerja merupakan perasaan positif terhadap suatu pekerjaan, yang terbentuk dari
hasil evaluasi berbagai karakteristik pekerjaan tersebut.

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, sektor kesehatan mengalami
perubahan yang signifikan. Rumah sakit, sebagai institusi pelayanan kesehatan, berperan
krusial dalam menyediakan layanan kesehatan yang berkualitas. Perubahan ini menuntut
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rumah sakit untuk terus beradaptasi dan meningkatkan standar pelayanan agar dapat
memenuhi harapan masyarakat (Valls Martinez dkk, 2019). Dalam konteks ini, salah satu
faktor kunci dalam mencapai kualitas layanan yang diharapkan adalah kompetensi
karyawan, khususnya di departemen perawat (Barrios-Ipenza dkk, 2020). Kompetensi
karyawan tidak hanya berhubungan dengan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup
berbagai aspek yang lebih luas, seperti kemampuan interpersonal, komunikasi yang efektif,
dan pengetahuan mendalam terkait bidang keperawatan (Gorska-Warsewicz, 2022).

Kompetensi yang tinggi di kalangan perawat sangat penting untuk memastikan
perawatan pasien yang optimal. Perawat yang terampil dan berpengalaman mampu
memberikan pelayanan yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pasien
(Hossain et al., 2021). Dalam situasi yang sering kali menuntut ketepatan dan kecepatan,
kemampuan teknis menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi hasil perawatan.
Namun, kemampuan interpersonal dan komunikasi juga tidak boleh diabaikan. Perawat
yang mampu berkomunikasi dengan baik dapat memberikan informasi yang jelas dan
akurat kepada pasien, menjalin hubungan yang positif, serta mengurangi kecemasan yang
sering dirasakan pasien saat mendapatkan perawatan.

Selain kompetensi, komitmen karyawan terhadap organisasi juga berpengaruh besar
terhadap kualitas pelayanan yang diberikan (Siripipatthanakul dkk, 2021). Karyawan yang
memiliki tingkat komitmen yang tinggi cenderung lebih berusaha dalam melaksanakan
tugas mereka, dan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan organisasi. Mereka akan merasa
memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap hasil kerja mereka, sehingga berupaya
untuk memberikan yang terbaik bagi pasien (Ratnasari dkk, 2020). Dalam konteks rumah
sakit, komitmen ini dapat tercermin dalam sikap dan perilaku perawat, yang pada gilirannya
mempengaruhi interaksi mereka dengan pasien dan rekan kerja (Suarayasa, 2022).

Oleh karena itu, penting untuk menggali hubungan antara kompetensi dan komitmen
karyawan di rumah sakit. Memahami bagaimana kedua aspek ini saling mempengaruhi
dapat memberikan wawasan berharga bagi manajemen rumah sakit dalam merumuskan
strategi peningkatan kualitas pelayanan. Dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat
memperkuat kompetensi dan komitmen karyawan, rumah sakit dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih mendukung dan produktif, serta memastikan bahwa pasien
menerima pelayanan yang sesuai dengan standar kualitas yang diharapkan. Penelitian
tentang hubungan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan
kebijakan dan program pelatihan yang lebih efektif di masa mendatang.

Kompetensi karyawan di rumah sakit, terutama di departemen perawat, memiliki
dampak langsung terhadap kualitas perawatan pasien (Miao dkk, 2020). Perawat yang
kompeten mampu memberikan pelayanan yang lebih baik, yang pada gilirannya
meningkatkan kepuasan pasien dan hasil kesehatan. Namun, kompetensi saja tidak cukup
untuk menjamin keberhasilan pelayanan. Komitmen karyawan terhadap organisasi juga
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan efektif.
Karyawan yang berkomitmen tinggi cenderung lebih berusaha dalam melaksanakan tugas
mereka, yang berkontribusi pada tercapainya tujuan organisasi (Mahsyar dkk, 2020).

Penelitian sebelumnya dulakukan oleh Afidatul, (2019) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Paru
Manguharjo Madiun. Peneliti rekomendasikan, sebaiknya pihak manajemen Rumah Sakit
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Paru Manguharjo Madiun meningkatkan kinerja perawat dengan memberikan
penghargaan, menciptakan lingkungan yang kondusif, menjalin hubungan baik dengan
teman sejawat, memberikan jaminan kerja, menjalin hubungan baik antara atasan dengan
bawahan, mengikut sertakan dalam seminar dan pelatihan.

Meskipun banyak penelitian yang mengkaji kompetensi dan komitmen karyawan
secara terpisah, masih terdapat ruang untuk mengeksplorasi hubungan antara kedua aspek
ini, khususnya dalam konteks rumah sakit (Aljumah dkk, 2020). Dalam konteks perawatan
kesehatan, di mana tekanan untuk memberikan pelayanan yang optimal sangat tinggi,
pemahaman tentang bagaimana kompetensi mempengaruhi komitmen karyawan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen rumah sakit dalam meningkatkan
kualitas pelayanan (Kuwaiti, 2022).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali kaitan antara kompetensi
dan komitmen karyawan di rumah sakit, dengan fokus pada departemen perawat sebagai
subjek utama. Dalam konteks pelayanan kesehatan yang semakin kompleks, pemahaman
yang mendalam tentang hubungan antara kompetensi dan komitmen sangat penting untuk
meningkatkan kualitas perawatan pasien (Chen dkk, 2019). Penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi aspek-aspek kompetensi yang paling berpengaruh terhadap tingkat
komitmen karyawan, serta faktor-faktor lain yang dapat mendukung pengembangan
karyawan di lingkungan rumah sakit (Abekah-Nkrumah dkk, 2020). Dengan demikian,
hasil penelitian ini akan memberikan wawasan berharga bagi manajemen rumah sakit
dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan produktif.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi manajerial yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas layanan
kesehatan. Dengan memahami bagaimana kompetensi dan komitmen saling terkait, rumah
sakit dapat merancang program pelatihan yang lebih tepat sasaran, meningkatkan
keterlibatan karyawan, serta mengoptimalkan kinerja tim perawat (Manzoor dkk, 2019).
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi kebijakan
pengelolaan sumber daya manusia di rumah sakit, yang pada akhirnya akan berdampak
positif terhadap kepuasan pasien dan hasil kesehatan secara keseluruhan (Kalaja, 2023).
Dengan fokus pada pengembangan kompetensi dan komitmen, rumah sakit dapat lebih siap
menghadapi tantangan dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi perawat
terhadap tingkat komitmen karyawan di rumah sakit, serta mengidentifikasi faktor-faktor
kompetensi yang paling berpengaruh di departemen perawat. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami hubungan antara kepuasan kerja perawat dan komitmen
mereka terhadap rumah sakit dalam konteks pelayanan kesehatan.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
hubungan antara kompetensi dan komitmen di kalangan perawat dalam konteks spesifik
rumah sakit. Penelitian dilakukan di salah satu rumah sakit besar. Partisipan penelitian
dipilih dari perawat yang bekerja di berbagai unit dalam departemen perawat. Teknik
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purposive sampling digunakan untuk memilih partisipan yang memiliki variasi kompetensi
dan masa kerja.

Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara Mendalam: Dengan semi-terstruktur untuk mendapatkan pandangan dan
pengalaman pribadi perawat terkait kompetensi dan komitmen mereka. Pertanyaan
bersifat terbuka untuk memungkinkan eksplorasi mendalam.

2. Observasi Partisipatif: Mengobservasi kegiatan sehari-hari perawat untuk memahami
konteks kerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi dan komitmen.

3. Dokumentasi: Pengumpulan dokumen internal yang relevan seperti kebijakan rumah
sakit, evaluasi kinerja, laporan pelatihan, dan catatan kerja perawat.

Prosedur Pengumpulan Data

Setelah mendapatkan persetujuan etis, peneliti akan menghubungi partisipan melalui
manajer keperawatan. Wawancara dan observasi akan dijadwalkan sesuai waktu yang
disepakati dan sesuai protokol etika penelitian.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Langkah-langkah analisis
meliputi transkripsi wawancara dan catatan observasi, koding data untuk mengidentifikasi
tema-tema utama, menghubungkan tema dengan kerangka teori dan tujuan penelitian dan
memvalidasi temuan melalui triangulasi data dan member checking.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, peneliti akan menggunakan triangulasi
sumber data dan metode serta melakukan member checking dengan beberapa partisipan
kunci.

Etika Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek etis, termasuk
anonymity dan confidentiality partisipan, persetujuan berdasarkan informasi (informed
consent), dan respek terhadap hak partisipan.

Metodologi ini diharapkan dapat mengungkapkan dengan jelas kaitan antara
kompetensi dan komitmen karyawan di lingkungan rumah sakit dan memberikan wawasan
yang bermanfaat bagi pengembangan sumber daya manusia di sektor kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompetensi Karyawan

Kompetensi merupakan kemampuan untuk menjalankan atau menyelesaikan
pekerjaan atau tugas, yang didasari oleh keterampilan dan pengetahuan, serta didukung
oleh sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan (Okafor dkk, 2019). Menurut
Mulugeta dkk, (2019) menjelaskan bahwa kompetensi adalah karakteristik dasar yang
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dimiliki seseorang, yang secara langsung mempengaruhi atau mencerminkan kinerja yang

sangat unggul. Secara sederhana, kompetensi adalah tindakan yang lebih sering dilakukan

oleh individu berprestasi tinggi dalam berbagai situasi, dengan hasil yang lebih baik

dibandingkan dengan individu berprestasi rata-rata (Kristina dkk, 2021).

Menurut Febres-Ramos dkk, (2020) kompetensi terdiri dari lima elemen utama:
1. Motif, yaitu hal yang selalu dipikirkan atau diinginkan seseorang yang memicu

tindakan. Motif ini mengarahkan, mendorong, dan memengaruhi perilaku menuju
tujuan tertentu.

2. Sifat, yakni karakteristik fisik dan respons yang stabil terhadap berbagai situasi atau
informasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman visual adalah contoh karakteristik fisik
kompetensi seorang pilot tempur.

3. Konsep Diri, berupa sikap, nilai, atau citra diri seseorang. Kepercayaan diri, sebagai
keyakinan bahwa seseorang dapat berfungsi efektif dalam berbagai situasi, merupakan
bagian dari konsep diri.

4. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu.
Pengetahuan adalah aspek kompleks dari kompetensi, di mana tes pengetahuan sering
tidak mencerminkan kemampuan kerja yang sebenarnya.

5. Keterampilan, yang mencakup kemampuan untuk melakukan tugas fisik atau mental
tertentu. Kompetensi mental atau kognitif, termasuk kemampuan berpikir analitis dan
konseptual.

Kompetensi adalah gabungan dari pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas dengan cara yang efektif dan efisien.
(Pogorzelska dkk, 2022). Dalam konteks pelayanan kesehatan, kompetensi tenaga medis,
termasuk perawat, sangat penting untuk menjamin kualitas perawatan pasien. Menurut

Fang dkk, (2019), kompetensi terdiri dari atribut yang dapat diukur dan digunakan untuk
memprediksi kinerja individu dalam pekerjaan tertentu. Di bidang keperawatan,
kompetensi tidak hanya meliputi keterampilan klinis, tetapi juga kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik, kemampuan berpikir kritis, dan sikap profesional (Rizkha dkk,

2020). Peningkatan kompetensi melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan menjadi

salah satu cara untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan di rumah sakit (Lee, 2019).

Ada beberapa faktor utama yang memengaruhi kompetensi karyawan di suatu
perusahaan (Fang dkk, 2019):

1. Karakter pribadi: Merujuk pada sifat fisik dan respons yang konsisten yang

ditunjukkan seseorang dalam situasi atau informasi tertentu.

Konsep diri: Mencakup sikap, nilai-nilai, atau citra diri seseorang.

Pengetahuan: Informasi yang dikuasai seseorang di bidang tertentu.

Keterampilan : Kemampuan untuk menjalankan tugas fisik atau mental secara spesifik.

whkwbd

Motivasi kerja: Motif mengacu pada sesuatu yang terus-menerus dipikirkan atau
diinginkan oleh individu, yang kemudian mengarahkan dan mempengaruhi perilaku
terhadap tindakan atau tujuan tertentu (Afrashtehfar dkk, 2020).

Komitmen Karyawan
Komitmen karyawan adalah sejauh mana seorang karyawan merasa terikat dan
berdedikasi terhadap organisasi tempat mereka bekerja (Manzoor dkk, 2019). Menurut
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Abdullah dkk, (2021) mengidentifikasi tiga komponen utama komitmen karyawan:

komitmen afektif, komitmen normatif, dan komitmen kontinuan.

Komitmen afektif menggambarkan hubungan emosional antara karyawan dan
organisasi, sementara komitmen normatif berhubungan dengan perasaan tanggung jawab
untuk tetap berada di dalam organisasi. Di sisi lain, komitmen kontinuan berkaitan dengan
kesadaran akan konsekuensi atau biaya yang mungkin timbul jika karyawan memutuskan
untuk meninggalkan organisasi (Rifazka dkk, 2022). Tingkat komitmen karyawan yang
tinggi berkontribusi pada peningkatan produktivitas, pengurangan turnover, dan
peningkatan kualitas layanan yang diberikan kepada pasien (Ajidin, 2022).

Menurut Rahmanda dkk, (2022) menyatakan bahwa dimensi komitmen didasari
perilakunya yang mengacu pada perundangundangan yang berlaku, yaitu:

1. Pengetahuan (Knowledge) adalah pengetahuan yang didapatkan dari belajar secara
formal dan atau dari pelatihan-pelatihan atau kursus-kursus yang terkait dengan bidang
pekerjaan yang ditanganinya.

2. Keahlian (Skill) adalah keahlian terhadap bidang pekerjaan yang ditanganinya dan
mampu menanganinya secara detail. Meski demikian, selain ahli, ia harus memiliki
kemampuan (ability) memecahkan masalah dan menyelesaikan dengan cepat dan
efisien.

3. Sikap (Atittude) adalah suatu yang menjunjung tinggi etika organisasi dan memiliki
sikap positif (ramah dan sopan) dalam bertindak. Sikap ini tidak bisa dipisahkan dari
tugas seseorang dan melaksanakan pekerjaan dengan benar, ini merupakan elemen
penting bagi usaha atau jasa pelayanan, bahkan memiliki pengaruh terhadap citra
perusahaan atau organisasi.

Menurut Djaluputro dkk, (2023) terdapat lima tipe karakteristik komitmen
karyawan, yaitu sebagai berikut:

1. Motif adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau diinginkan orang yang
menyebabkan tindakan. Motif mendorong, mengarahkan dan memilih perilaku menuju
tindakan atau tujuan tertentu.

2. Sifat adalah karakteristik fisik dan respons yang konsisten terhadap situasi atau
informasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman mata merupakanciri fisik kompetensi
seorang pilot tempur.

3. Konsep diri adalah sikap, nilai-nilai atau citra diri seseorang. Percaya diri merupakan
keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif dalam hampir setiap situasi adalah bagian
dari konsep diri orang.

4. Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki orang dalam bidang spesifik. Pengetahuan
adalah kompetensi yang kompleks. Skor pada tes pengetahuan sering gagal
memprediksi prestasi kerja karena gagal mengukur pengertahuan dan keterampilan
dengan cara yang sebenarnya dipergunakan dalam pekerjaan.

5. Keterampilan adalah kemampuan mengerjakan tugas fisik atau mental tertentu.
Kompetensi mental atau keterampilan kognitif termasuk berfikiran analitis dan
konseptual.

Perubahan dunia berpengaruh terhadap organisasi bisnis dan sekaligus terhadap
karyawan (Koniswara dkk, 2019). Karyawan semakin dipandang sebagai aset yang sangat
penting dari suatu perusahaan. Semakin banyak tantangan bisnis yang dihadapi perusahaan
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maka kedudukan karyawan menjadi semakin sangat strategis (Anugrah Ilahi, 2021).
Perusahaan akan terus mengembangkan potensi karyawan yang memiliki kompetensi atau
standar sektor ekonomi nasional dan global.

Menurut Damanik dkk, 2022) ciri-ciri komitmen karyawan adalah pengetahuan,
kapabilitas, serta sikap inisiatif dan inovatif dalam berbagai dimensi pekerjaan, yaitu
sebagai berikut:

1. Keterampilan dan sikap dalam menyolusikan masalah yang berorientasi pada efesiensi,
produktivitas, mutu, dan kepedulian terhadap dampak lingkungan.

2. Keterampilan dan sikap dalam berkomunikasi horizontal dan vertical serta membangun
jejaring kerja internal.

3. Keterampilan dan sikap dalam pengendalian emosi diri, membangun persahabatan, dan
obyektivitas persepsi.

4. Sikap dalam mau belajar secara berkelanjutan.

5. Keterampilan dan sikap dalam pengembangan diri untuk mengaitkan kompetensi
pekerjaan dengan kompetensi pribadi individu.

6. Keterampilan dan sikap maju untuk mencari cara-cara baru dalam mengoptimumkan
pelayanan mutu terhadap pelanggan.

7. Keterampilan dan sikap saling memperkuat (sinergitas) antarkaryawan untuk selalu
meningkatkan mutu produk dan mutu pelayanan pada pelanggan.

Komitmen afektif mencerminkan keterikatan emosional karyawan terhadap
organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen afektif biasanya merasa bahwa mereka
adalah bagian penting dari organisasi, dan mereka berkomitmen untuk mencapai tujuan
bersama (Rahmawati dkk, 2020). Keterikatan ini sering kali berasal dari pengalaman positif
yang mereka dapatkan di tempat kerja, seperti dukungan dari rekan kerja dan manajemen,
serta kepuasan dalam pekerjaan yang mereka lakukan. Ketika karyawan merasakan
keterikatan emosional yang kuat, mereka cenderung lebih termotivasi untuk berkontribusi
dan memberikan yang terbaik bagi organisasi.

Di sisi lain, komitmen normatif berkaitan dengan rasa kewajiban untuk tetap berada
di organisasi. Karyawan dengan komitmen normatif merasa bahwa mereka memiliki
tanggung jawab untuk tetap berkontribusi pada organisasi, mungkin karena investasi yang
telah mereka lakukan dalam pendidikan dan pelatihan, atau karena mereka merasa memiliki
hubungan yang kuat dengan rekan-rekan kerja (Ridfiazhi Aldreka dkk, 2022). Rasa
kewajiban ini dapat menjadi pendorong yang kuat bagi karyawan untuk tetap loyal,
meskipun mereka mungkin menghadapi tantangan dalam pekerjaan mereka.

Komitmen kontinuan, di sisi lain, berkaitan dengan kesadaran akan biaya yang harus
ditanggung jika meninggalkan organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen kontinuan
sering kali menyadari bahwa meninggalkan pekerjaan mereka akan membawa
konsekuensi, seperti kehilangan pendapatan atau kehilangan manfaat yang telah diperoleh.
Ini membuat mereka tetap bertahan dalam organisasi, meskipun mereka mungkin tidak
memiliki keterikatan emosional yang kuat. Meskipun komitmen kontinuan dapat menjaga
stabilitas dalam organisasi, tetapi karyawan yang hanya terikat karena alasan biaya
mungkin tidak memberikan kontribusi yang optimal (Hannani, 2019).

Tingkat komitmen karyawan yang tinggi berkontribusi pada peningkatan
produktivitas, pengurangan turnover, dan peningkatan kualitas layanan yang diberikan
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kepada pasien. Ketika karyawan merasa terikat secara emosional dan memiliki rasa
kewajiban untuk tetap di organisasi, mereka akan berusaha lebih keras dalam menjalankan
tugasnya. Hal ini berimbas pada kinerja mereka yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepuasan pasien. Selain itu, tingkat turnover yang rendah mengurangi biaya
rekrutmen dan pelatihan, serta mempertahankan pengetahuan dan pengalaman yang
berharga di dalam organisasi. Dengan demikian, fokus pada pengembangan komitmen
karyawan di rumah sakit menjadi sangat penting untuk mencapai hasil pelayanan yang
berkualitas tinggi dan berkelanjutan.

Departemen Perawat

Departemen perawat di rumah sakit memainkan peran vital dalam pelayanan
kesehatan, karena mereka merupakan garda terdepan dalam merawat pasien. Perawat
bertanggung jawab untuk memberikan perawatan yang aman dan berkualitas, serta
berinteraksi langsung dengan pasien dan keluarga mereka (Rum dkk, 2019). Dalam
menjalankan tugasnya, perawat harus memiliki kompetensi yang memadai untuk
menangani berbagai kondisi kesehatan pasien. Selain itu, mereka juga perlu memiliki
komitmen yang tinggi terhadap organisasi dan pasien, agar dapat memberikan layanan
yang optimal. Kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh departemen perawat
sangat bergantung pada kombinasi kompetensi dan komitmen karyawan, yang berdampak
langsung pada kepuasan dan hasil kesehatan pasien.

Departemen perawat merupakan salah satu komponen vital dalam struktur organisasi
rumah sakit yang bertanggung jawab langsung terhadap perawatan pasien. Dalam konteks
pelayanan kesehatan, perawat memiliki peran yang multifungsi dan sangat penting,
mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan perawatan dan keselamatan pasien.
Berikut adalah beberapa penjelasan mengenai departemen perawat (Qoyum dkk, 2021):

1. Peran dan Tanggung Jawab
Perawat bertanggung jawab untuk memberikan perawatan yang aman dan berkualitas
kepada pasien, termasuk pemantauan kondisi kesehatan, pemberian obat, serta
pelaksanaan prosedur medis yang diperlukan. Mereka juga berperan dalam mendidik
pasien dan keluarganya mengenai perawatan kesehatan, memberikan dukungan
emosional, serta berkolaborasi dengan tim medis lainnya untuk memastikan perawatan
yang komprehensif.

2. Kompetensi Perawat
Kompetensi perawat tidak hanya mencakup keterampilan teknis, seperti kemampuan
melakukan tindakan medis dan administrasi obat, tetapi juga kemampuan interpersonal
dan komunikasi yang baik. Perawat harus mampu menjalin hubungan yang baik
dengan pasien, memahami kebutuhan mereka, serta menyampaikan informasi dengan
jelas dan empatik. Selain itu, perawat juga perlu memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai kondisi medis dan perawatan yang tepat.

3. Pendidikan dan Pengembangan
Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan adalah aspek penting dalam pengembangan
kompetensi perawat. Rumah sakit perlu menyediakan program pelatihan yang sesuai
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan perawat, sehingga mereka dapat
menghadapi tantangan yang terus berkembang dalam praktik keperawatan. Pelatihan
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ini dapat mencakup keterampilan teknis, manajemen risiko, serta aspek etika dan
hukum dalam praktik keperawatan.

4. Kualitas Pelayanan Kesehatan
Kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh perawat berpengaruh langsung
terhadap kepuasan dan hasil kesehatan pasien. Penelitian menunjukkan bahwa perawat
yang kompeten dan berkomitmen cenderung memberikan layanan yang lebih baik,
yang berujung pada peningkatan kepuasan pasien. Oleh karena itu, penting bagi
manajemen rumah sakit untuk memperhatikan kompetensi dan komitmen perawat
dalam rangka meningkatkan kualitas layanan.

5. Tantangan yang Dihadapi
Departemen perawat sering menghadapi berbagai tantangan, seperti tingginya beban
kerja, keterbatasan sumber daya, dan tekanan emosional akibat interaksi langsung
dengan pasien yang sakit. Tantangan ini dapat berdampak negatif pada kesehatan
mental dan fisik perawat, serta mempengaruhi kinerja dan komitmen mereka terhadap
organisasi. Oleh karena itu, penting bagi rumah sakit untuk menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung dan menyediakan dukungan bagi perawat dalam menjalankan
tugas mereka.

Memahami peran dan tanggung jawab departemen perawat adalah langkah awal
yang penting bagi manajemen rumah sakit dalam meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan. Perawat merupakan ujung tombak dalam interaksi langsung dengan pasien,
yang berfungsi sebagai penghubung antara pasien dan tim medis lainnya (Nawaro
Terengganu dkk, 2021). Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk memberikan
perawatan fisik, tetapi juga berperan dalam aspek psikologis dan emosional pasien. Dengan
memahami tanggung jawab ini, rumah sakit dapat lebih menghargai kontribusi perawat
dalam proses penyembuhan, yang selanjutnya dapat meningkatkan motivasi dan komitmen
mereka terhadap pekerjaan.

Pengembangan kompetensi perawat sangat krusial dalam menciptakan pelayanan
kesehatan yang berkualitas. Dalam dunia kesehatan yang terus berkembang, perawat harus
selalu memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka agar dapat memberikan
perawatan yang sesuai dengan standar terkini. Pelatihan berkelanjutan dan pendidikan
lanjutan memberikan kesempatan bagi perawat untuk meningkatkan keterampilan teknis
serta keterampilan interpersonal mereka. Dengan kompetensi yang lebih tinggi, perawat
akan lebih mampu menghadapi berbagai tantangan dalam praktik keperawatan, sehingga
dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pasien.

Selain itu, lingkungan kerja yang baik juga berpengaruh besar terhadap kualitas
pelayanan. Rumah sakit yang mendukung karyawan melalui fasilitas yang memadai,
dukungan emosional, dan sistem manajemen yang efektif dapat menciptakan suasana kerja
yang positif. Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung memungkinkan perawat
untuk bekerja secara optimal, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kepuasan
pasien. Perawat yang merasa dihargai dan didukung cenderung memiliki komitmen yang
lebih tinggi terhadap organisasi, sehingga meningkatkan retensi karyawan dan mengurangi
turnover yang seringkali mengganggu kualitas layanan.

Dengan meningkatkan kompetensi dan menciptakan lingkungan kerja yang baik,
rumah sakit tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien, tetapi juga
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membangun hubungan yang lebih baik antara manajemen dan karyawan. Hubungan yang
harmonis ini sangat penting untuk menciptakan tim yang solid dan efektif dalam
memberikan layanan kesehatan. Pada akhirnya, investasi dalam pengembangan
kompetensi dan komitmen perawat akan membawa dampak positif jangka panjang bagi
rumabh sakit, baik dari segi reputasi maupun hasil kesehatan pasien.

Hubungan Kompetensi dan Komitmen Karyawan di departemen Perawat di Rumah
Sakit

Penelitian mengenai hubungan antara kompetensi dan komitmen karyawan di rumah
sakit menunjukkan bahwa keduanya saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain.
Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi cenderung merasa lebih percaya diri dalam
melaksanakan tugas mereka. Rasa percaya diri ini berasal dari pengetahuan dan
keterampilan yang mereka miliki, yang memungkinkan mereka untuk menghadapi
tantangan dalam pekerjaan dengan lebih baik. Ketika karyawan merasa kompeten, mereka
akan lebih mampu memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pasien, yang pada
gilirannya meningkatkan kepuasan pasien dan reputasi rumah sakit (Putri dkk, 2021).

Di sisi lain, komitmen karyawan juga berkontribusi pada pengembangan
kompetensi. Karyawan yang merasa terikat dan berkomitmen pada organisasi akan lebih
termotivasi untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Mereka cenderung
lebih aktif dalam mengikuti pelatihan, seminar, atau program pengembangan profesional
yang disediakan oleh rumah sakit. Dengan demikian, ada siklus positif di mana peningkatan
kompetensi berkontribusi pada tingkat komitmen yang lebih tinggi, dan sebaliknya,
komitmen yang kuat mendorong karyawan untuk terus mengembangkan diri.

Lebih jauh lagi, hubungan antara kompetensi dan komitmen karyawan di rumah sakit
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti lingkungan kerja dan dukungan
manajemen. Rumah sakit yang memberikan dukungan, pelatihan yang memadai, dan
kesempatan untuk pengembangan karier akan lebih mungkin untuk memiliki karyawan
yang kompeten dan berkomitmen. Karyawan yang merasa dihargai dan didukung dalam
pengembangan karier mereka akan lebih mungkin untuk tetap loyal kepada organisasi dan
memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka (F. Rahmawati, 2020).

Oleh karena itu, penting bagi manajemen rumah sakit untuk memahami dan
mengelola hubungan ini dengan baik. Dengan meningkatkan kompetensi karyawan melalui
pelatihan dan program pengembangan yang relevan, rumah sakit tidak hanya dapat
meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien, tetapi juga menciptakan
budaya kerja yang positif di mana karyawan merasa terinspirasi untuk berkontribusi secara
maksimal. Dalam konteks ini, fokus pada pengembangan kompetensi dan komitmen
karyawan menjadi strategi kunci untuk mencapai keberhasilan jangka panjang dalam
pelayanan kesehatan.

Di sisi lain, karyawan yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi juga lebih
termotivasi untuk meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan dan pendidikan. Hal
ini menciptakan siklus positif yang berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan
kesehatan. Sebuah studi (Azmi dkk, 2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kompetensi karyawan dan tingkat komitmen di rumah sakit, yang
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mencerminkan pentingnya kedua faktor tersebut dalam menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan berorientasi pada pelayanan pasien.

Hubungan antara kompetensi dan komitmen karyawan di rumah sakit merupakan
faktor yang sangat penting dalam menentukan kualitas pelayanan kesehatan. Kompetensi
karyawan, khususnya perawat, mencakup berbagai aspek, seperti keterampilan teknis,
pengetahuan profesional, dan kemampuan interpersonal. Karyawan yang memiliki
kompetensi tinggi akan lebih mampu memberikan pelayanan yang efektif dan efisien
kepada pasien. Ketika karyawan merasa mampu dalam menjalankan tugasnya, mereka
cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka, yang berujung pada peningkatan
komitmen terhadap organisasi.

Komitmen karyawan dapat diartikan sebagai loyalitas dan keterikatan karyawan
terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Karyawan yang memiliki tingkat komitmen
tinggi akan lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik, berkontribusi secara
aktif, dan menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap tugas mereka (Rosdianah dkk, 2019).
Dalam konteks rumah sakit, komitmen ini sangat penting karena langsung berdampak pada
kualitas layanan yang diberikan kepada pasien. Karyawan yang berkomitmen biasanya
akan berusaha lebih keras untuk memenuhi harapan pasien dan menjaga standar pelayanan
yang tinggi.

Sebaliknya, terdapat juga hubungan timbal balik antara komitmen dan kompetensi.
Karyawan yang merasa didukung dan dihargai oleh organisasi cenderung memiliki
komitmen yang lebih tinggi. Ketika rumah sakit berinvestasi dalam pengembangan
kompetensi karyawan melalui pelatihan dan pendidikan, hal ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis mereka, tetapi juga menunjukkan bahwa manajemen peduli terhadap
perkembangan karier karyawan. Rasa dihargai ini dapat meningkatkan loyalitas karyawan
dan memperkuat ikatan mereka dengan organisasi (Suparyanto dkk, 2020).

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif dapat
memperkuat hubungan antara kompetensi dan komitmen. Ketika perawat bekerja dalam
tim yang saling mendukung dan memiliki komunikasi yang baik, mereka merasa lebih
percaya diri untuk menerapkan kompetensi yang dimiliki. Lingkungan kerja yang kondusif,
di mana karyawan merasa aman untuk berbagi ide dan masukan, dapat meningkatkan rasa
kepemilikan dan komitmen terhadap rumah sakit (Irawan, 2021). Oleh karena itu, penting
bagi manajemen rumah sakit untuk menciptakan suasana kerja yang inklusif dan
mendukung agar karyawan merasa termotivasi untuk terus meningkatkan kompetensi
mereka.

Kompetensi dan komitmen karyawan, terutama perawat di rumah sakit, merupakan
faktor krusial yang mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan. Kompetensi mencakup
keterampilan teknis, pengetahuan klinis, serta kemampuan interpersonal yang dimiliki oleh
perawat untuk memberikan perawatan yang efektif dan aman kepada pasien. Ketika
perawat memiliki kompetensi yang tinggi, mereka mampu menangani situasi medis dengan
baik, menjaga standar pelayanan, dan memastikan kenyamanan serta keselamatan pasien.
Hal ini juga dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses pemulihan pasien,
dan meningkatkan kepuasan pasien terhadap layanan yang diterima.

Di sisi lain, komitmen karyawan merujuk pada dedikasi dan loyalitas perawat
terhadap organisasi rumah sakit. Komitmen ini sangat penting karena karyawan yang
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memiliki komitmen tinggi cenderung bekerja lebih keras, tetap bertahan dalam menghadapi
tekanan, dan berkontribusi secara positif terhadap tujuan jangka panjang rumah sakit.
Ketika kompetensi dan komitmen berjalan beriringan, rumah sakit dapat mencapai tingkat
pelayanan yang optimal, dengan perawat yang tidak hanya terampil tetapi juga memiliki
semangat untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan. Hubungan yang erat antara
kompetensi dan komitmen ini berdampak langsung pada peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan, kepuasan pasien, dan loyalitas karyawan.

Kesimpulannya, kompetensi dan komitmen karyawan, khususnya perawat di rumah
sakit, memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas pelayanan
kesehatan. Kompetensi yang tinggi memastikan perawat mampu memberikan perawatan
yang efektif dan aman, sementara komitmen yang kuat meningkatkan dedikasi dan
loyalitas mereka terhadap rumah sakit. Sinergi antara kompetensi dan komitmen ini
berkontribusi pada peningkatan kepuasan pasien, efisiensi pelayanan, serta pencapaian
tujuan jangka panjang rumah sakit. Dengan demikian, penting bagi rumah sakit untuk terus
mendukung pengembangan kompetensi dan memperkuat komitmen karyawan demi
menjaga kualitas pelayanan yang optimal.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan mengenai kompetensi dan komitmen
karyawan di sektor kesehatan, sebagian besar studi ini cenderung memfokuskan pada
kedua aspek tersebut secara terpisah. Banyak penelitian mengkaji pentingnya kompetensi
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, terutama keterampilan teknis dan
interpersonal di kalangan perawat. Di sisi lain, penelitian terkait komitmen karyawan
biasanya menyoroti pengaruh komitmen terhadap motivasi dan loyalitas dalam organisasi.
Namun, masih terbatas penelitian yang secara spesifik mengkaji bagaimana kompetensi
dan komitmen saling mempengaruhi dalam konteks rumah sakit, khususnya di departemen
perawat.

Kesenjangan ini menjadi relevan karena di dalam lingkungan pelayanan kesehatan
yang kompleks, hubungan antara kompetensi dan komitmen sangat menentukan kualitas
pelayanan yang diberikan. Penelitian ini mencoba mengisi gap tersebut dengan menggali
secara mendalam bagaimana kedua faktor ini berinteraksi dan berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas layanan serta kepuasan pasien di rumah sakit.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat hubungan signifikan antara
kompetensi dan komitmen karyawan di rumah sakit, khususnya di departemen perawat.
Kompetensi yang tinggi, yang mencakup keterampilan teknis dan kemampuan komunikasi,
berkontribusi pada peningkatan komitmen karyawan terhadap organisasi. Sebaliknya,
tingkat komitmen yang tinggi mendorong karyawan untuk terus meningkatkan kompetensi
mereka, menciptakan siklus positif yang mendukung kualitas layanan kesehatan. Oleh
karena itu, pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan,
serta penciptaan lingkungan kerja yang mendukung, sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pelayanan, kepuasan pasien, dan keberlanjutan organisasi rumah sakit.
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